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Abstract  —  This research aims to find out whether the 

application of the Project Based Learning Model can improve 

the learning outcomes of class XI Multimedia students in 

animation engineering subjects at SMK Negeri 1 Sonder. This 

research uses a Classroom Action Research (PTK) design with 

work procedures including planning, implementation, 

observation and reflection. This research consists of 2 cycles, in 

each cycle a reflection is held so that student learning outcomes 

can be seen. Process assessment is obtained from student test 

results in learning. The conclusion of the results of this 

classroom action research is that the application of the Project 

Based Learning Model to Improve Class XI Student Learning 

Outcomes in the Animation Engineering Subject at SMK Negeri 

1 Sonder has been proven to be able to improve student learning 

outcomes. 

Keyword — Learning Outcomes, PjBL Learning Model, 

Classroom Action Research, Animation Techniques. 

 

Abstrak  —  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Multimedia pada 

mata melajaran teknik animasi di SMK Negeri 1 Sonder. Penelitian 

ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan prosedur kerja meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, setiap 

siklus diadakan refleksi agar hasil belajar siswa dapat terlihat. 

penilaian proses didapatkan dari hasil tes siswa dalam belajar. 

kesimpulan hasil penelitian tindakan kelas ini diketahui bahwa 

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran 

Teknik Animasi Di SMK Negeri 1 Sonder telah terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kata kunci — Hasil Belajar, Model Pembelajaran PjBL, 

Penelitian Tindakan Kelas, Teknik Animasi. 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan masyrakat sehingga menghasilkan individu yang 

cerdas dan terampil. Pendidikan merupakan bagian penting 

dari proses pembangunan nasional yang ikut menentukan 

pertumbuhan suatu negara. Pendidikan juga merupakan 

investasi dalam pengembangan sumber daya manusia, 

dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini 

sebagai faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi 

segala sisi kehidupan. Oleh sebab itu, seorang guru harus 

menciptakan ide-ide kreatif untuk menciptakan sebuah 

inovasi dalam pembelajaran. Inovasi-inovasi tersebut 

bermaksud agar terciptanya suasana belajar yang menarik 

sehingga berdampak pada tercapainya tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

SMK Negeri 1 Sonder merupakan salah satu sekolah 

kejuruan yang beralamat di Tounelet, Sonder, Kabupaten 

Minahasa,Sulawesi Utara. Jurusan Multimedia merupakan 

jurusan yang ada di SMK Negeri 1 Sonder, jurusan ini 

merupakan salah satu jurusan yang ada di SMK Negeri 1 

Sonder dan diharapkan dapat menjadi salah satu jurusan yang 

dapat mendukung dalam tuntutan dunia industri. Karena itu 

pihak sekolah selalu menerapkan penyampaian materi yang 

menuntut untuk siswa lebih aktif dan tidak pasif. Sehingga 

model yang diharapakn tepat untuk digunakan yaitu model 

Project Based Learning (PjBL). Namun, kenyataannya 

permasalahan yang ditemui yaitu siswa sangat pasif dalam 

kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut ditemukan pada saat 

wawancara yang dilakukan di SMK Negeri 1 Sonder. 

Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya bersama guru 

mata pelajaran teknik animasi kelas XI Multimedia diketahui 

bahwa ada permasalahan yang terjadi saat proses 

pembelajaran berlangsung dimana siswa masih pasif dan 

guru lebih aktif. Dalam proses pembelajaran guru lebih aktif 

dan siswa masih pasif disebut dengan teacher centered. Pada 

proses pembelajaran guru menyampaikan pembelajaran 

dengan menggunakan LCD proyektor, guru memberikan 

instruksi atau contoh kemudian siswa menirukan apa yang 

dicontohkan. Tetapi pada prosesnya siswa kesulitan 

mengikuti instruksi dari guru,sehingga harus mengulang-

ulang instruksi tersebut sampai siswa paham. Hal ini dapat 

menyita banyak waktu saat proses pembelajaran berlangsung. 

Sehingga ada pokok bahasan lain yang tidak dapat 

disampaikan oleh guru kepada siswa. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, siswa kurang aktif sehingga 

terjadi rendahnya hasil belajar siswa. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model atau 

pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan 

belajar kontektual melalui kegiatan- kegiatan yang kompleks 

(Sainudin, 2010: 197). Melalui pembelajaran berbasis 

proyek, siswa melakukan investigasi bersama dengan 

kelompoknya. Hal ini akan mampu meningkatkan dan 

menambah nilai sosial antar siswa. Dari permasalahan yang 

diuraikan bukan hanya tanggung jawab guru saja, namun 

merupakan tanggung jawab bersama seluruh stakeholder 

pendidikan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji 

permasalahan ini dalam bentuk penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Teknik Animasi 

Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Sonder”.  
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II. KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

Menurut Akbar-Hawadi (2011), hasil atau prestasi 

belajar dapat diartikan sebagai hasil penilaian pendidik 

terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa. Hasil 

belajar sesuai dengan tujuan instrusional yang 

menyangkut isi pelajaran dan perilaku yang diharapkan 

dari siswa. Menurut Sugihartono, dkk. (2008) hasil 

belajar merupakan hasil pengukuran dalam proses belajar 

yang berwujud angka ataupun penghayatan yang 

mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran bagi 

para siswa. Menurut Sobur (2009), hasil belajar dapat 

dipengaruhi oleh faktor endogen yang berada dalam diri 

individu, dan faktor eksogen yang berada di luar diri 

individu. 

Aspek-aspek hasil belajar dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Aspek Kognitif 

Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, aspek 

kognitif memegang peranan paling utama (Daryanto, 

2008). Tipe hasil belajar aspek kognitif meliputi tipe 

hasil belajar pengetahuan (knowledge), tipe hasil 

belajar pemahaman (comprehention), tipe hasil 

belajar penerapan (aplication), tipe hasil analisis 

(analysis), tipe hasil belajar sintesis (synthesis), dan 

tipe belajar evaluasi (evaluation). 

2. Aspek Afektif 

Aspek afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. 

Aspek afektif merupakan keyakinan individu dan 

penghayatan orang tersebut tentang objek sikap 

apakah ia merasa senang atau tidak senang, bahagia 

atau tidak bahagia. 

3. Aspek Psikomotor 

Aspek psikomotor dapat dikelompokkan dalam tiga 

jenjang utama, yaitu keterampilan motorik, 

manipulasi benda-benda, dan koordinasi 

neuromuscular (Daryanto, 2008). Untuk menjelaskan 

konsep tersebut digunakan contoh kegiatan berbicara, 

menulis, berbagai aktivitas pendidikan jasmani, dan 

program-program keterampilan. Hasil belajar bidang 

psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu 

(perseorangan). 

Hasil belajar dalam bentuk nilai diperoleh melalui 

hasil pengukuran proses belajar (Suryabrata, 2011). 

Prestasi dapat dipahami sebagai hasil yang dicapai oleh 

seseorang setelah melakukan kegiatan. Prestasi lebih 

menunjukkan pada hasil penilaian tentang kecakapan 

seseorang setelah berusaha. Hasil belajar biasanya dapat 

diukur melalui tes. Masalah hasil belajar menjadi hal yang 

penting karena merupakan hasil dari perubahan dalam 

proses belajar. 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar 

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam 

peserta didik (faktor internal) dan ada yang berasal dari 

luar peserta didik (faktor eksternal). 

B. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) 

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek/kegiatan sebagai inti pembelajaran. 

Siswa melakukan eksplorasi, peniliaian, interpretasi, 

sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai 

bentuk hasil belajar (Kemendikbud, 2014). Model PjBL 

adalah model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran 

di kelas dengan melibatkan kerja proyek (Mulyadi, 2015). 

Menurut Capraro dan Slough (2008) project based 

learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memberi kebebasan peserta didik untuk merencanakan 

aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, 

dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat 

dipresentasikan kepada orang lain. Siswa yang dipandu 

pembelajaran proyek yang melibatkan siswa dalam proses 

desain teknologi dapat membangun dan meningkatkan 

pengetahuan konten, kemampuan memecahkan masalah, 

kemampuan berpikir dan kemampuan berkomunikasi. 

 

C. Teknik Animasi 

Animasi adalah suatu proses dalam menciptakan efek 

gerakan atau perubahan dalam jangka waktu tertentu, 

dapat juga berupa perubahan warna dari suatu objek dalan 

jangka waktu tertentu dan bisa juga dikatakan berupa 

perubahan bentuk dari suatu objek ke objek lainnya dalam 

jangka waktu tertentu (Bustaman, 2001:32-33). 

Terdapat dua teknik animasi yaitu teknik frame by 

frame animation dan teknik tweened animation 

(Zeembry, 2001:83). 

a. Teknik frame by frame animation 

Teknik frame by frame animation adalah teknik 

animasi yang dilakukan dengan bentuk gambar yang 

menjadikan gambar tersebut berbeda di setiap frame. 

b. Teknik tweened animation 

Teknik tweened animation yaitu teknik animasi 

dimana dalam proses animasi dilakukan dengan 

menentukan posisi frame awal dan frame akhir, 

kemudian mengerjakan animasi frame-frame sisanya 

yang berada diantara posisi awal dan akhir frame 

tersebut. 

Menurut Burmansyah Bustaman (2001:27-61), ada 6 

hal penting untuk menciptakan perancangan animasi yang 

efektif dan interaktif, yaitu:  

a. Symbol dan Symbol Editor  

b. Animasi 

c. Sound 

d. Action Script 

e. Publikasi Flash 

f. Flash dan HTML 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian dari kajian teori, penelitian yang 

relavan dan kerangka berpikir maka dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 
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Ha : Penerapan Model Pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran teknik animasi di kelas 

XI Multimedia SMK Negeri 1 Sonder. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sonder yang 

beralamat di Tounelet, Sonder, Kabupaten 

Minahasa,Sulawesi Utara. Kelas yang dijadikan subjek 

penelitian adalah kelas XI Jurusan Multimedia tahun 

pelajaran 2023/2024. Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan pada bulan Januari sampai Maret sesuai jadwal 

kegiatan pembelajaran di SMK Negeri 1 Sonder, karena 

penelitian ini membutuhkan kelas yang sedang 

melaksanakan pembelajaran. 

 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan penelitian 

tindakan kelas (classroom action reseach). Penelitian 

tindakan kelas dilaksanakan dengan mengkombinasikan 

prosedur penelitian dengan tindakan substantif. Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk kajian masalah 

pembelajaran yang bersifat reflektif dalam upaya untuk 

memecahkan masalah oleh pelaku tindakan. Penelitian ini 

dilakukan agar meningkatkan kemampuan rasional dari 

tindakan-tindakan dalam melaksanakan tugas, 

memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan 

yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi di mana 

pembelajaran dilakukan. 

Rangkaian prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat 

pada gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan McTaggart 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

Multimedia SMK Negeri 1 Sonder tahun pelajaran 

2023/2024 berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 19 siswa 

laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Model pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Observasi 

Model observasi digunakan untuk mengetahui 

aktivitas belajar siswa. Pada penelitian ini, observasi 

dilakukan melalui proses pencatatan pola perilaku 

subjek, objek atau kejadian yang sistematik tanpa 

adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-

individu yang diteliti. Data yang dikumpulkan dengan 

model ini umumnya tidak terdistorsi, lebih akurat dan 

bebas dari respon bias. Observasi dilakukan pada saat 

pelaksanaan tindakan sedang berlangsung. 

2. Model Tes 

Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Teknik Animasi. Pengumpulan 

data melalui tes kemampuan digunakan untuk 

mengukur kemampuan dasar, pencapaian, atau hasil 

belajar siswa. Tes dilakukan secara praktik yaitu 

dengan mengerjakan job sheet yang akan dibuat. 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data 

mengenai perkembangan subyek yang diteliti adalah 

dengan tes kemampuan berupa praktik 

 

E. Teknik Analisis Penelitian 

Untuk menganalisis data hasil tes digunakan analisis 

deskriptif persentase dengan menggunakan rumus 

menurut Ali (1992) sebagai berikut : 

% =
𝑛

𝑁
× 100 

Keterangan : 

% = Persentase 

n  = Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM 

N  = Jumlah seluruh siswa 

 

Setelah melalui hitungan presentase, dilakukan juga 

pengaktegorian nilai siswa dengan Pendekatan Acuan 

Patokan (PAP). Dalam Penilaian Acuan Patokan ini batas 

minimal (passing score) yang dianggap dapat meluluskan 

dari derajat penguasaan kompetensi yang dituntut 

minimal 70%. Dalam penelitian ini criteria ketuntasan 

minimal yang digunakan di SMK Negeri 1 Sonder dalam 

mata pelajaran Teknik Animasi dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Penguasaan Kompetensi 

Tingkat Penguasaan Kriteria 

91% - 100% Sangat Baik 

81% - 90% Baik 

75 – 80% Cukup Baik 

<75% Kurang Baik 

 

Indikator keberhasilan hasil didasarkan atas 

meningkatnya hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 

proyek (project based learning). Perubahan hasil belajar 

peserta didik yang positif dapat dilihat pada orang 

perorang ataupun keseluruhan peserta didik. Indikator ini 

dilihat dengan cara membandingkan hasil pembelajaran 
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proses sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. 

Ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh masing-

masing sekolah yang dikenal dengan istilah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan berpedoman pada 3 

pertimbangan, yaitu: kemampuan setiap peserta didik 

yang berbeda-beda, fasilitas (sarana) setiap sekolah yang 

berbeda, dan daya dukung setiap sekolah yang berbeda.  

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti menetapkan 

indikator konkrit bagi keberhasilan kelas secara klasikal 

dari pelaksanaan penelitian adalah sebesar 75% dengan 

nilai KKM sebesar 75%, sesuai dengan nilai KKM pada 

mata pelajaran Teknik Animasi pada SMK Negeri 1 

Sonder. Dengan demikian, melalui penelitian ini 

diharapkan indikator konkrit untuk keberhasilan klasikal 

tersebut dapat dicapai. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Siklus 1 

Dalam pelaksanaan siklus 1, pembelajaran yang 

digunakan yaitu model pembelajaran berbasis proyek 

dengan nilai rata-rata siswa mencapai 62,5 dengan 

presentase ketuntasan 42,85%. Berdasarkan analisis 

data hasil pada penilaian praktek sebelum dan sesudah 

siklus I diperoleh perbandingan nilai hasil belajar 

siswa yang dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Penguasaan Kompetensi Nilai Siswa 

Tes Awal dan Siklus I 

No Prestasi Data Awal Siklus I 

1 Nilai Tertinggi 80 80 

2 Nilai Terendah 40 40 

3 Rata-rata Nilai Tes 58,57 62,5 

4 Presentase Tuntas 25% 42,85% 

5 Presentase Belum Tuntas 75% 57,15% 

 

Dalam hasil perolehan nilai pada siklus I diatas 

diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa setelah siklus I. Rata-rata nilai siswa meningkat 

dari 58,57 menjadi 62,5. Presentase ketuntasan 

minimal dalam hasil belajar dari 25% menjadi 

42,85%. Dari jumlah seluruh siswa mengalami 

peningkatan dalam KKM sehingga dari 7 orang 

menjadi 12 orang. Dalam hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan yang cukup besar namun 

belum semua memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

keberhasilan peserta didik belum memenuhi indikator 

keberhasilan sehingga harus dilakukan perbaikan pada 

tahap berikutnya. 

 

2. Siklus 2 

Pada siklus II dalam pembelajaran Teknik 

Animasi dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek memperoleh nilai rata-rata siswa 

mencapai 73,57 dengan persentase ketuntasan adalah 

82,15%. Berdasarkan analisis data tes evaluasi pada 

siklus II diperoleh perbandingan hasil belajar siswa 

pada siklus I dan pada akhir siklus II dapat dilihat 

dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Siklus I dan Siklus II 

No Prestasi Siklus I Siklus II 

1 Nilai Tertinggi 80 90 

2 Nilai Terendah 40 50 

3 Rata-rata Nilai Tes 62,5 73,57 

4 Presentase Tuntas 42,85% 82,15% 

5 
Presentase Belum 

Tuntas 
57,15% 17,85% 

 

Dalam hasil perolehan nilai pada siklus II diatas 

diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa dalam KKM setelah siklus I. Rata-rata nilai 

siswa meningkat dari 62,5 menjadi 73,57. Presentase 

ketuntasan minimal dalam hasil belajar dari 42,85% 

menjadi 82,15%. Dalam tabel diatas menunjukan 

bahwa kriteria ketuntasan minimal sangat baik dan 

semua siswa memenuhi. Pada siklus I masih banyak 

siswa yang memiliki tingkat penguasaan kurang baik 

atau masih banyak siswa yang belum memenuhi KKM 

sedangkan dalam siklus II dapat dilihat tingkat 

penguasaan sudah baik dimana mencapai 82,15% 

presentasi keberhasilan sehingga dapat dikatakan 

bahwa indikator keberhasilan sudah tercapai. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Setelah dilakukan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek terlihat bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. Perolehan nilai rata-rata siswa pada akhir tes 

siklus I yaitu 62,5 dengan presentase ketuntasan 42,85%, 

dan pada akhir siklus II nilai rata-rata menjadi 73,57 

dengan presentase ketuntasan sebesar 82,15%. Dengan 

demikian, hasil belajar siswa pada siklus II sudah 

memenuhi indikator yang telah ditetapkan dalam 

penelitian ini. Perilaku belajar dan respon siswa terhadap 

pembelajaran juga mengalami peningkatan ke arah yang 

lebih baik. Siswa yang pada awalnya tidak antusias 

mengikuti pembelajaran, tidak berkomunikasi aktif, takut 

bertanya ataupun menjawab pertanyaan, serta tidak aktif 

dalam mencari sumber belajar menjadi antusias dan 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

tentunya menunjukkan bahwa selain meningkatkan hasil 

belajar, pembelajaran yang dilaksanakan juga berhasil 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penelitian ini terbukti bahwa hipotesis penelitian 

dapat diterima, yaitu “Penerapan Model Pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

teknik animasi di kelas XI Multimedia SMK Negeri 1 

Sonder”. 
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V. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada siklus I, hasil belajar siswa dalam tes awal yang 

diambil dari nilai rapot pada mata pelajaran Teknik 

Animasi tentang Animasi 2D dan 3D dengan Penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek meningkat dari 

rata-rata 58,57 menjadi rata-rata 62,5. Demikian juga 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) meningkat dari 25%  

(sebanyak 7 siswa) menjadi 42,85%  (sebanyak 12 siswa). 

2. Pada siklus II, hasil belajar siswa pada siklus I meningkat 

dari rata-rata 62,5 menjadi rata-rata 73,57. Demikian juga 

ketuntasan kriteria minimum (KKM) meningkat dari 

42,85% (sebanyak 12 siswa) menjadi 82,15% (sebanyak 

23 siswa). 

3. Dari hasil penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus dapat 

diketahui bahwa “Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Teknik Animasi Di 

SMK Negeri 1 Sonder” telah terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat 

memiliki hasil belajar yang lebih baik. Selain itu, siswa 

juga diharapkan menjadi lebih aktif terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran, mempunyai motivasi untuk 

belajar, dan lebih peduli terhadap teman yang 

membutuhkan bantuan untuk pemahaman materi 

pelajaran. Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa model berbasis proyek dapat 

diandalkan oleh sekolah atau guru untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Model ini juga dapat diterapkan oleh 

guru pada mata pelajaran lainnya. 
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